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Abstrak: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan
kemandirian ekonomi perempuan di Kabupaten Bengkayang melalui pelatihan konten kreator dan bisnis online.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2025 di Aula Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Bengkayang dengan melibatkan 30 peserta perempuan yang berasal dari berbagai latar belakang profesi, yaitu
ibu rumah tangga (60%) dan pekerja swasta (40%), dengan rentang usia 25 hingga 45 tahun. Metode yang
digunakan mencakup pemaparan materi, praktik langsung (hands-on workshop), dan sesi diskusi interaktif.
Materi pelatihan meliputi teknik pengambilan foto produk menggunakan smartphone, penggunaan aplikasi Canva
dan CapCut, penulisan copywriting yang efektif, strategi pemasaran media sosial, serta pembangunan jiwa
wirausaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 100% peserta berhasil mempraktikkan materi dengan membuat
konten promosi produk pertama mereka. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan digital
peserta dan memberikan fondasi yang kuat bagi pengembangan bisnis online mereka.

Kata kunci: Bisnis Online; Ekonomi Perempuan; Kemandirian Ekonomi; Konten Kreator; Literasi Digital

Abstract: This Community Service activity aims to improve digital literacy and economic independence of women
in Bengkayang Regency through content creator and online business training. The activity was carried out on
August 11, 2025 at the Hall of the Bengkayang Regency Library and Archives Service involving 30 female
participants from various professional backgrounds, namely housewives (60%) and private sector workers (40%,),
with an age range of 25 to 45 years. The methods used include material presentation, hands-on workshop, and
interactive discussion sessions. Training materials include product photography techniques using smartphones,
use of Canva and CapCut applications, effective copywriting, social media marketing strategies, and
entrepreneurial mindset building. The results showed that 100% of participants successfully practiced the material
by creating their first product promotional content. This activity proved effective in improving participants' digital
skills and providing a strong foundation for their online business development.

Keyword: Content Creator; Digital Literacy; Online Business; Women Economic Independence; Women
Empowerment
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PENDAHULUAN

Dalam era dinamika sosial dan ekonomi yang terus berkembang, peran kreativitas
dan inovasi menjadi semakin penting dalam memperkaya kehidupan sehari-hari.
Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang yang sangat luas bagi
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam ekonomi global, tidak terkecuali bagi
perempuan yang selama ini menghadapi berbagai keterbatasan dalam mengakses
sumber daya ekonomi konvensional.

Kemunculan ekonomi kreator (creator economy) menjadi salah satu fenomena
paling signifikan dalam dekade terakhir, di mana individu dapat menghasilkan
pendapatan melalui pembuatan dan distribusi konten digital yang mencerminkan minat,
keahlian, maupun kehidupan sehari-hari mereka (Li, 2025). Platform media sosial seperti
Instagram, TikTok, dan Xiaohongshu telah menjadi ruang bagi perempuan untuk
membangun citra kemandirian dan kreativitas yang dapat dimonetisasi melalui berbagai
strategi kewirausahaan digital (Wang, 2025). Namun demikian, perempuan yang terlibat
dalam pembuatan konten secara online kerap menghadapi tantangan struktural seperti
ketidaksetaraan algoritmik yang membatasi jangkauan konten mereka hingga kondisi
kerja yang tidak stabil (Williams et al., 2025).

Salah satu aplikasi yang relevan dalam konteks ini adalah Canva, sebuah platform
desain grafis yang telah terbukti efektif digunakan oleh pengguna pemula untuk
menghasilkan konten visual yang menarik. Canva dinilai mampu mendorong kreativitas,
efisiensi, dan kemampuan komunikasi visual penggunanya berkat antarmuka yang
intuitif dan ketersediaan templat yang beragam (Catubig et al., 2024; Miranda & Enciso,
2023).Kemudahan penggunaannya menjadikan Canva sangat relevan untuk diterapkan
dalam pelatihan berbasis masyarakat, terutama bagi peserta yang belum memiliki latar
belakang desain sebelumnya (Ngoc & Nguyen, 2025). Dalam kegiatan PKM ini, Canva
digunakan bersama CapCut sebagai dua aplikasi utama untuk pembuatan konten visual
dan pengeditan video promosi produk yang siap dipublikasikan di media sosial.

Pelatihan berbasis digital terbukti secara empiris mampu meningkatkan
keterampilan perempuan dalam pemasaran digital dan pengelolaan bisnis online,
sekaligus membantu mereka mengatasi hambatan tradisional seperti keterbatasan
finansial dan akses pendidikan (Lashgari et al., 2024). Metode pembelajaran berbasis
praktik langsung (hands-on learning) terbukti lebih efektif dalam mengembangkan
keterampilan kewirausahaan dibandingkan metode konvensional (De et al, 2025).
Dalam kegiatan PKM inij, pelatihan dirancang secara khusus menggunakan dua aplikasi
utama, yaitu Canva untuk pembuatan konten visual dan desain promosi produk, serta
CapCut untuk pengeditan video pendek yang siap dipublikasikan di media sosial. Kedua
aplikasi ini dipilih karena bersifat gratis, mudah dioperasikan melalui smartphone, dan
memiliki fitur yang lengkap untuk kebutuhan pemasaran digital tingkat pemula. Program
pelatihan berbasis komunitas yang disertai pendampingan pascapelatihan juga terbukti
memberikan dampak ekonomi yang nyata dan berkelanjutan (Al Zarliani et al., 2025),
sementara Buvini¢ & O’Donnell (2019) menegaskan bahwa faktor gender harus menjadi
pertimbangan utama dalam perancangan program pemberdayaan ekonomi perempuan.
Kabupaten Bengkayang, sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Barat yang
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berbatasan langsung dengan Malaysia, memiliki potensi sumber daya lokal yang besar

namun belum dimanfaatkan secara optimal. Banyak perempuan produktif di wilayah ini

telah memiliki produk yang siap dipasarkan, seperti kuliner rumahan, kerajinan tangan
lokal, dan produk fesyen, namun keterbatasan keterampilan digital menjadi hambatan
utama bagi mereka untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Kondisi ini diperparah oleh
terbatasnya infrastruktur internet dan norma sosial yang kadang membatasi mobilitas
perempuan dalam mengakses peluang ekonomi (Haoucha, 2024; Rajeev & Bhandarkar,

2022). Keberadaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bengkayang sebagai

pusat layanan publik menjadi modal penting untuk mendorong literasi digital berbasis

komunitas, sejalan dengan temuan bahwa pusat layanan digital berbasis komunitas
secara signifikan meningkatkan kapabilitas perempuan dalam memanfaatkan teknologi
untuk tujuan ekonomi.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan sebelum pelaksanaan program,
ditemukan beberapa permasalahan utama, antara lain: (1) rendahnya keterampilan
digital dan pengetahuan bisnis online; (2) keterbatasan akses terhadap perangkat
teknologi, internet, dan modal usaha; (3) kurangnya kepercayaan diri untuk memulai
bisnis online; serta (4) absennya strategi pemasaran yang terstruktur meskipun sekitar
40% peserta sudah memiliki produk yang siap jual. Oleh karena itu, program PKM ini
dirancang untuk menjawab kesenjangan tersebut melalui pelatihan konten kreator dan
bisnis online yang memanfaatkan aplikasi Canva dan CapCut sebagai media utama
pembelajaran, dengan tujuan memberdayakan perempuan di Kabupaten Bengkayang
agar mampu berperan aktif dalam ekonomi digital dan meningkatkan kesejahteraan diri
serta keluarga mereka.

METODE PELAKSANAAN
Waktu dan Lokasi

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada hari Senin,
11 Agustus 2025, bertempat di Aula Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Bengkayang, Jalan Basuki Rahmat No. 69 Kabupaten Bengkayang, Provinsi Kalimantan
Barat. Jarak dari Universitas Tanjungpura ke lokasi kegiatan sekitar 161 km dan dapat
ditempuh dengan kendaraan dalam waktu sekitar 3 jam 55 menit, diperjelas oleh peta
lokasi dalam gambar 1 di bawabh ini:

Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kab...
' heboely
)
TodlBng Merant
Betoeng
6= 3 jam 55 mnt

Gambar 1. Jarak Lokasi Kegiatan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Bengkayang Dari Universitas Tanjungpura.
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Kegiatan dihadiri oleh 30 orang peserta yang seluruhnya adalah perempuan, terdiri

dari ibu rumah tangga (60% atau 18 orang) dan pekerja swasta (40% atau 12 orang),

dengan rentang usia 25 hingga 45 tahun. Tim pelaksana terdiri dari 5 orang dosen

Jurusan Informatika Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura dan 2 orang mahasiswa.

Prosedur Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan PKM mengikuti alur yang terstruktur sesuai dengan gambar
2, meliputi beberapa tahapan berikut:

1. Tahap Sosialisasi: Penyebaran informasi kegiatan melalui pengumuman di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan, media sosial, dan jaringan komunitas perempuan di
Kabupaten Bengkayang.

2. Tahap Perencanaan dan Pembuatan Materi Pelatihan: Penyusunan materi
pelatihan yang relevan berdasarkan hasil analisis kebutuhan, mencakup topik
pembuatan konten, pemasaran digital, dan pengelolaan bisnis online.

3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan: Pelaksanaan pelatihan secara intensif
mencakup sesi pemaparan materi, praktik langsung (hands-on workshop), dan
diskusi interaktif.

4. Tahap Pembuatan Laporan: Penyusunan laporan awal dan laporan akhir sebagai
bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan.

5. Tahap Evaluasi Program: Penilaian efektivitas pelatihan berdasarkan umpan balik
peserta dan observasi selama kegiatan berlangsung.

A Pelaksanaan Kegiatan
Sosialisasi Program PKM Pembuatan Materi Pelatihan
Palatihan
Laporan Akhir

Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan Program

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

1. Karakteristik Peserta

Kegiatan pelatihan diikuti oleh 30 peserta perempuan dengan rentang usia 25-

45 tahun. Peserta terdiri atas ibu rumah tangga sebanyak 18 orang (60%) dan
pekerja swasta sebanyak 12 orang (40%). Komposisi peserta menunjukkan bahwa
kegiatan menjangkau perempuan dengan latar belakang aktivitas ekonomi yang
beragam.
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Tabel 1. Karakteristik peserta pelatihan berdasarkan pekerjaan

No. Karakteristik Jumlah (orang) Persentase
1 Iburumah tangga 18 60%
2 Pekerja swasta 12 40%
Total 30 100%

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas peserta merupakan ibu
rumah tangga (60%), sedangkan 40% lainnya merupakan pekerja swasta. Komposisi
tersebut menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya ditujukan kepada perempuan
yang telah menjalankan aktivitas usaha, tetapi juga kepada kelompok perempuan
yang berpotensi mengembangkan aktivitas ekonomi melalui pemanfaatan teknologi
digital.

2. Kondisi Awal Peserta

Analisis kebutuhan sebelum pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa
sekitar 40% peserta telah memiliki produk atau jasa yang siap dipasarkan. Namun,
pemasaran produk masih dilakukan secara terbatas dan belum menggunakan
strategi promosi media sosial secara terstruktur. Selain itu, permasalahan yang
diidentifikasi mencakup keterbatasan keterampilan digital dan pengetahuan bisnis
online, keterbatasan akses terhadap teknologi dan modal usaha, serta kurangnya
kepercayaan diri untuk memulai bisnis online

Tabel 2. Kondisi Awal Peserta Berdasarkan Kesiapan Produk

Kondisi awal Persentas Keterangan
e
Memiliki produk/jasa siap +40% Produk telah tersedia tetapi
dipasarkan pemasaran belum dilakukan
secara terstruktur melalui media
sosial
Belum memiliki +60% Membutuhkan penguatan
produk/jasa siap keterampilan dan pengetahuan
dipasarkan untuk  mendukung aktivitas

bisnis digital

Pelaksanaan pelatihan dirancang dalam bentuk kombinasi penyampaian
materi, praktik langsung, pendampingan, dan diskusi. Pendekatan tersebut dipilih
agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai pemasaran digital,
tetapi juga dapat langsung menerapkan keterampilan yang dipelajari menggunakan
perangkat yang tersedia. Materi diberikan oleh dua narasumber dengan fokus yang
saling melengkapi. Narasumber pertama menyampaikan materi mengenai langkah
awal menjadi konten kreator pemula, meliputi fotografi produk menggunakan
smartphone, penggunaan Canva dan CapCut, copywriting, serta strategi pemasaran
melalui media sosial. Narasumber kedua memberikan materi mengenai persiapan
bisnis online dan offline, meliputi entrepreneurial mindset, brand identity, target pasar,
nilai unik produk, dan integrasi pemasaran online dan offline.
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3. Pelaksanaan dan Capaian Praktik
Pelatihan dilaksanakan melalui kombinasi pemaparan materi, praktik

langsung, pendampingan, dan diskusi. Materi meliputi fotografi produk
menggunakan smartphone, pembuatan desain promosi menggunakan Canva,
pengeditan video menggunakan CapCut, copywriting, penggunaan call-to-action
(CTA) dan hashtag, serta strategi pemasaran media sosial.

Praktik langsung menjadi bagian utama kegiatan. Peserta menggunakan
smartphone masing-masing untuk membuat konten promosi dan memperoleh
pendampingan secara langsung dari tim pelaksana.

Hasil evaluasi praktik menunjukkan bahwa seluruh 30 peserta (100%) berhasil
menghasilkan konten promosi produk pertama. Capaian tersebut menunjukkan
bahwa peserta dapat menerapkan materi pelatihan ke dalam bentuk produk digital
sederhana yang dapat digunakan sebagai bahan promosi.

Tabel 3. Capaian peserta dalam praktik pembuatan konten promosi

Indikator capaian Jumlah peserta  Persentase
Berhasil menghasilkan konten promosi 30 100%
pertama
Belum berhasil menghasilkan konten promosi 0 0%
pertama
Total 30 100%

4. Dokumentasi Kegiatan

= X sl {L'

A A TN S
o e st Kepadu Masyarakat

i
SEATIPAN KOKTEN SREATOR DAN DAN BISNIS ONLINE UNTUK
PEREMPUAN

KAB, NG.
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Gambar 6. Peserta dan Narasumber

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik dapat
membantu peserta pemula menerapkan materi pembuatan konten promosi secara
langsung. Keberhasilan 100% peserta dalam menghasilkan konten promosi pertama
menunjukkan bahwa keterampilan dasar yang diberikan selama pelatihan dapat
dipraktikkan menggunakan perangkat yang relatif mudah tersedia, yaitu smartphone.
Capaian ini sejalan dengan penggunaan metode hands-on learning yang dalam penelitian
sebelumnya dilaporkan dapat mendukung pengembangan keterampilan kewirausahaan.
Penggunaan Canva dan CapCut dalam kegiatan juga memberikan pendekatan yang relatif
sederhana bagi peserta untuk menghasilkan materi promosi dalam bentuk visual dan
video. Canva digunakan untuk membantu peserta membuat desain promosi, sedangkan
CapCut digunakan untuk pengeditan video pendek. Pemilihan kedua aplikasi tersebut
didasarkan pada kemudahan penggunaan melalui smartphone dan Kketersediaan fitur
yang sesuai dengan kebutuhan pemasaran digital tingkat pemula. Temuan mengenai
pemanfaatan Canva sebagai sarana pengembangan kemampuan komunikasi visual juga
telah dilaporkan dalam penelitian sebelumnya.
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Kombinasi antara keterampilan teknis dan aspek kewirausahaan menjadi salah

satu karakteristik penting kegiatan ini. Materi pembuatan konten tidak diberikan secara
terpisah dari materi bisnis, tetapi dipadukan dengan pembahasan mengenai brand
identity, target pasar, nilai unik produk, dan strategi pemasaran. Pendekatan tersebut
penting karena kemampuan membuat konten visual saja belum secara otomatis
menghasilkan pemasaran yang efektif. Konten perlu disusun berdasarkan karakteristik
produk dan sasaran konsumen agar memiliki fungsi komunikasi dan promosi yang jelas.
Temuan lain yang penting adalah adanya kesenjangan antara kepemilikan produk dan
kemampuan memasarkan produk secara digital. Sekitar 40% peserta telah memiliki
produk atau jasa yang siap dipasarkan, tetapi pemasaran sebelumnya masih banyak
mengandalkan komunikasi dari mulut ke mulut dan belum dilakukan secara terstruktur
melalui media sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa intervensi pelatihan tidak hanya
relevan untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga untuk membantu peserta
menghubungkan produk yang telah dimiliki dengan saluran pemasaran digital.

Antusiasme peserta selama praktik dan diskusi juga memperlihatkan bahwa
pendampingan memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Peserta tidak
hanya membutuhkan penjelasan mengenai fitur aplikasi, tetapi juga membutuhkan
bantuan ketika menerapkan fitur tersebut pada konteks produk dan ide bisnis masing-
masing. Oleh karena itu, model pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi
dengan praktik dan pendampingan lebih sesuai untuk peserta pemula dibandingkan
pendekatan yang hanya berorientasi pada penyampaian teori.

Meskipun demikian, hasil kegiatan perlu diinterpretasikan secara proporsional.
Keberhasilan peserta menghasilkan konten promosi pertama menunjukkan tercapainya
keterampilan awal dalam pembuatan konten digital, tetapi belum dapat digunakan
sebagai bukti bahwa kegiatan telah meningkatkan pendapatan, penjualan, atau
kemandirian ekonomi peserta. Peningkatan pada aspek tersebut memerlukan evaluasi
lanjutan, misalnya melalui pemantauan penggunaan media sosial setelah pelatihan,
jumlah konten yang dipublikasikan, jangkauan promosi, perubahan jumlah pelanggan,
atau perubahan omzet usaha. Dengan demikian, hasil kegiatan ini lebih tepat dipahami
sebagai fondasi awal pengembangan keterampilan promosi digital, bukan sebagai bukti
langsung peningkatan kemandirian ekonomi.

Keberlanjutan program menjadi penting karena Kketerampilan digital
membutuhkan praktik yang konsisten. Naskah juga merekomendasikan pembentukan
komunitas belajar, pelaksanaan pelatihan lanjutan, serta pendampingan yang mencakup
video pendek, e-commerce, dan iklan berbayar. Pendampingan berkelanjutan tersebut
berpotensi membantu peserta mengembangkan keterampilan awal yang diperoleh
selama kegiatan menjadi kemampuan pemasaran digital yang lebih mandiri.

SIMPULAN
Kegiatan PKM berupa pelatihan konten kreator dan bisnis online bagi perempuan

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bengkayang telah berhasil
dilaksanakan dan secara efektif mencapai tujuannya. Kegiatan ini membekali seluruh
peserta (30 orang atau 100%) dengan keterampilan teknis yang siap pakai, dibuktikan
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dengan kemampuan mereka membuat konten promosi produk pertama menggunakan

aplikasi Canva dan CapCut. Kombinasi materi strategis (mindset wirausaha) dan teknis

(konten kreator pemula) yang disampaikan dua narasumber terbukti efektif dalam

meningkatkan literasi digital sekaligus memotivasi peserta untuk memulai atau

mengembangkan bisnis online mereka.

Untuk keberlanjutan program, disarankan agar peserta membentuk komunitas
belajar dan terus berlatih secara konsisten. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
disarankan menjadikan pelatihan literasi digital sebagai program rutin dan
mempertimbangkan pembentukan "Pojok Wirausaha Digital". Pelaksana kegiatan
selanjutnya disarankan mengembangkan modul pelatihan tingkat lanjut yang mencakup
pemasaran melalui video pendek, manajemen e-commerce, dan iklan berbayar, serta
merancang program pendampingan jangka panjang pasca-pelatihan.
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